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RINGKASAN 
 

Taufik Yudha Pratama (221.010.3.2056) Analisis Efisiensi Usahatani porang 

di Desa Selur Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Dosen Pembimbing 

: 1.Dr.Ir Dwi Susilowati,SP.,MP. 2. Lia Rohmatul Maula, SP.,MP. 

Porang (Amorphophallus muelleri) merupakan tanaman umbi-umbian 

bernilai ekonomi tinggi yang saat ini menjadi salah satu komoditas unggulan di 

sektor pertanian Indonesia. Permintaan porang terus meningkat, baik di pasar 

domestik untuk kebutuhan industri makanan, farmasi, dan kosmetik, maupun di 

pasar ekspor seperti Jepang, Tiongkok, dan beberapa negara Eropa yang 

menggunakannya sebagai bahan baku konjac. Peluang pasar yang luas ini 

mendorong petani di berbagai daerah untuk mengembangkan budidaya porang 

sebagai sumber pendapatan utama. Salah satu daerah yang memiliki reputasi baik 

dalam produksi porang adalah Desa Selur, Kecamatan Ngrayun, Kabupaten 

Ponorogo, yang dikenal sebagai sentra budidaya porang komersial karena 

didukung oleh kondisi agroklimat yang cocok, topografi lahan yang sesuai, 

ketersediaan tenaga kerja, serta pengalaman petani yang telah lama mengelola 

komoditas ini. Lokasi penelitian ini dipilih secara purposive dengan pertimbangan 

potensi budidaya yang tinggi, kemudahan akses, dan adanya dukungan dari 

masyarakat setempat yang bersedia menjadi responden, dengan tujuan untuk 

menganalisis efisiensi usahatani porang di Desa Selur. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

survei lapangan untuk memperoleh data yang akurat dan terukur mengenai 

efisiensi usahatani porang. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur 

menggunakan kuesioner, observasi langsung terhadap kegiatan budidaya, serta 

dokumentasi data sekunder dari pemerintah desa, kelompok tani, dan penyuluh 

pertanian. Analisis biaya dilakukan secara rinci dengan membedakan biaya tetap 

dan biaya variabel, di mana biaya tetap meliputi penyusutan alat seperti traktor, 

cangkul, sabit, parang, sprayer, ember, dan sekop kecil, serta biaya sewa atau 

pajak lahan, sedangkan biaya variabel mencakup pembelian benih porang, pupuk 

organik maupun anorganik, pestisida, dan upah tenaga kerja baik harian maupun 

borongan. Data produksi diperoleh dari catatan hasil panen per hektar yang 

kemudian dikalikan dengan harga jual aktual di tingkat petani untuk menghitung 

penerimaan kotor. Selanjutnya, dilakukan perhitungan biaya total, pendapatan 

bersih, dan analisis efisiensi finansial menggunakan indikator Revenue-Cost 

(R/C) Ratio. Populasi penelitian mencakup 120 petani porang aktif pada musim 

tanam 2024/2025, dan dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya, 

efisiensi waktu, serta prinsip keterwakilan proporsional 10–25% sebagaimana 

dikemukakan Ray Utama (2016), ditetapkan 30 petani sebagai sampel. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria petani 

aktif menanam porang pada musim tanam 2024/2025, memiliki pengalaman 

minimal satu musim tanam, serta bersedia memberikan data yang dibutuhkan. 

Jumlah responden tersebut dinilai memadai untuk menggambarkan tingkat 

efisiensi usahatani secara umum sekaligus memungkinkan pengumpulan 

informasi yang mendalam dan validasi data melalui triangulasi dengan pihak 

terkait. 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan 

petani per musim tanam sebesar Rp. 1.507.466,67/MT, sedangkan biaya variabel 

mencapai Rp. 27.535.136,20/MT. Dengan demikian, total biaya produksi adalah 

Rp. 29.042.602,90/MT. Produksi rata-rata yang diperoleh petani mencapai 

7.631,1 kg per hektar dengan harga jual rata-rata Rp. 8.845,00/kg, sehingga 

menghasilkan penerimaan kotor sebesar Rp. 67.497.079,50/MT. Setelah dikurangi 

biaya produksi, pendapatan bersih yang diperoleh petani adalah Rp. 

38.454,476,60/MT. Nilai R/C ratio sebesar 2,32 menunjukkan bahwa setiap 

pengeluaran Rp. 1,00 menghasilkan Rp. 2,32 penerimaan, yang berarti usahatani 

porang di Desa Selur tergolong efisien, layak, dan menguntungkan secara 

finansial. Temuan ini mempertegas bahwa porang bukan hanya memiliki potensi 

pasar, tetapi juga mampu memberikan keuntungan yang signifikan bagi petani 

jika dikelola secara tepat. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar petani porang 

meningkatkan efisiensi biaya produksi, terutama dalam penggunaan pupuk, tenaga 

kerja, dan benih unggul, serta melakukan pencatatan biaya secara teratur untuk 

mengendalikan pengeluaran dan meningkatkan produktivitas. Pemerintah daerah 

dan dinas pertanian diharapkan mendukung melalui penyuluhan, pelatihan teknis, 

fasilitasi akses pupuk subsidi, benih unggul, serta peralatan modern, sekaligus 

mendorong pembentukan kelompok tani atau koperasi porang guna memperkuat 

distribusi input dan pemasaran hasil. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

memperluas kajian pada aspek risiko usaha, rantai pasok, pemasaran, peran 

lembaga keuangan, serta mempertimbangkan faktor sosial-ekonomi petani agar 

hasil penelitian lebih komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pertanian masih menjadi tulang punggung perekonomian di Indonesia, 

terutama di daerah pedesaan, di mana sebagian besar penduduk 

menggantungkan hidup pada sektor ini. Dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan krisis pangan, diperlukan diversifikasi komoditas pertanian 

untuk menjaga keberlanjutan produksi dan kesejahteraan petani. Salah satu 

komoditas yang tengah naik daun adalah porang (Amorphophallus muelleri), 

tanaman umbi-umbian bernilai tinggi yang berpotensi ekspor. Porang kini 

banyak dibudidayakan di daerah pegunungan seperti Ponorogo, karena mampu 

tumbuh di lahan marginal dan memiliki nilai ekonomi yang menjanjikan. 

Selain digunakan sebagai bahan baku industri pangan dan farmasi, porang juga 

mulai dilirik dalam skema pertanian agroforestri karena mampu tumbuh di 

bawah naungan pohon keras. Potensi ini menjadikan porang sebagai komoditas 

alternatif strategis di tengah tekanan terhadap sistem pertanian konvensional. 

Dengan latar belakang ini, analisis lebih mendalam tentang sistem usahatani 

porang menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan usaha dan 

peningkatan efisiensi produksi (Endang Prasetyowati et al., 2023). 

Usahatani porang merupakan bentuk kegiatan agribisnis masyarakat 

berbasis komoditas lokal yang kini berkembang pesat di wilayah Ponorogo, 

khususnya di Desa Selur, Kecamatan Ngrayun. Budidaya porang pada awalnya 

dilakukan secara tradisional, namun dengan meningkatnya permintaan pasar 

dan dukungan dari pemerintah serta swasta, kini para petani mulai menerapkan 

pendekatan agribisnis modern. Selur dikenal sebagai kawasan dengan kontur 

tanah dan curah hujan yang sangat mendukung pertumbuhan porang secara 

optimal. Selain kondisi agroklimat yang cocok, kekuatan kelembagaan petani 

di Selur juga turut menopang keberhasilan pengelolaan usahatani porang secara 

kolektif. Studi oleh Asna Elvira et al., (2021) menunjukkan bahwa porang di 

Selur memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan keluarga petani. 

Tingginya nilai jual serta pola tanam tumpangsari menjadi keunggulan 

tersendiri yang memperkuat model usahatani porang di wilayah ini. 



 
 

Harga porang di pasar nasional dan lokal menunjukkan tren fluktuatif 

dalam lima tahun terakhir, dipengaruhi oleh dinamika ekspor, regulasi 

perdagangan, serta fluktuasi permintaan industri. Berdasarkan data yang 

dihimpun, harga porang segar di tingkat petani nasional berkisar antara 

Rp6.000 hingga Rp10.000 per kilogram, sementara harga porang kering 

mencapai Rp60.000–80.000 per kilogram. Di Desa Selur, harga cenderung 

mengikuti pola harga nasional, namun tetap dipengaruhi oleh struktur distribusi 

lokal, keberadaan tengkulak, dan efektivitas kelembagaan koperasi. Menurut 

Riptanti et al., (2024), saluran pemasaran yang paling efisien adalah langsung 

dari petani ke industri atau sesama petani dalam koperasi. Saluran ini 

memotong biaya distribusi dan memperbesar margin keuntungan yang diterima 

petani, sebuah pola yang dapat direplikasi di wilayah lain untuk efisiensi pasar. 

Tabel 1. Perbandingan Harga Porang Nasional dan Harga Porang di Desa Selur 

(2021-2024) 

Tahun Harga Nasional (Rp/Kg) Harga di Selur (Rp/Kg) 

2021 7.500 7.000 

2022 9.000 8.500 

2023 10.000 9.500 

2024 8.500 8.200 

 Sumber : Riptanti et al., (2024) 

Produksi porang di Indonesia mengalami peningkatan signifikan seiring 

dengan meningkatnya minat ekspor ke negara-negara Asia Timur dan Eropa. 

Ponorogo, sebagai salah satu sentra porang nasional, telah menunjukkan 

pertumbuhan produksi yang stabil dalam kurun waktu 2021–2024. Desa Selur 

secara khusus mencatatkan peningkatan produksi berkat pengelolaan budidaya 

yang efisien dan adaptasi teknologi sederhana seperti penggunaan mulsa dan 

rotasi tanaman. Berdasarkan data lapangan, rata-rata produktivitas porang di 

Ponorogo mencapai 20 ton per hektar, sedangkan di Selur dapat mencapai 22 

ton per hektar berkat struktur tanah dan kelembaban yang optimal Paramita, 

(2021). Lonjakan produksi ini harus diimbangi dengan sistem distribusi dan 

pasar yang mendukung agar tidak terjadi over-supply yang menekan harga 

petani. 

 

 



 
 

 

Tabel 2. Produksi Porang Nasional dan Produksi Porang di Selur (2021–2024) 

Tahun Produksi nasional (Ton) Produksi di Selur (Ton) 

2021 118.000 1.800 

2022 123.000 2.050 

2023 129.000 2.320 

2024 132.100 2.410 

 Sumber : Paramita, (2021) 

Efisiensi usahatani porang menjadi aspek penting dalam menilai 

kelayakan usaha dan keberlanjutan agribisnis ini. Efisiensi tidak hanya diukur 

dari tingkat produktivitas, tetapi juga dari penggunaan input secara optimal, 

pengendalian biaya produksi, dan ketepatan waktu dalam proses budidaya. 

Berdasarkan studi Pangestuti, (2024), efisiensi teknis dan efisiensi harga dapat 

ditingkatkan dengan penggunaan benih unggul, teknik budidaya modern, serta 

manajemen tenaga kerja keluarga. Return Cost Ratio (R/C) usahatani porang di 

Selur tercatat antara 1,62–2,10 yang menandakan keuntungan cukup tinggi 

bagi petani. 

Berbagai faktor memengaruhi efisiensi usahatani porang, di antaranya 

luas lahan, pengalaman bertani, akses terhadap teknologi dan informasi, serta 

keberadaan kelembagaan seperti kelompok tani. Menurut Lubis et al., (2025), 

luas lahan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

petani melalui skala ekonomi yang lebih baik. Petani dengan pengalaman lebih 

dari lima tahun umumnya menunjukkan efisiensi produksi yang lebih tinggi 

karena penguasaan teknik budidaya yang baik. Selain itu, akses ke kredit dan 

pelatihan agribisnis juga meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola 

usahatani secara modern dan efisien. 

Penelitian mengenai usahatani porang di Desa Selur menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena dianggap mampu menggambarkan fenomena 

pertanian secara terukur dan objektif. Dengan pendekatan ini, kondisi usaha 

tani dianalisis berdasarkan data numerik yang diperoleh dari lapangan, seperti 

jumlah produksi, luas lahan, tenaga kerja, serta pendapatan petani. Metode 

kuantitatif memungkinkan peneliti memahami seberapa besar pengaruh 

berbagai faktor produksi terhadap hasil dan efisiensi usaha. Dalam konteks ini, 

perhitungan efisiensi menggunakan rasio penerimaan terhadap biaya (Revenue-



 
 

Cost Ratio/R/C Ratio) menjadi indikator penting untuk menilai kelayakan 

usaha tani. Nilai R/C Ratio lebih dari 1 menunjukkan bahwa usaha tani layak 

secara finansial, sedangkan nilai di bawah 1 menunjukkan ketidakefisienan 

Pangestuti, 2024). Penggunaan data konkret mempermudah analisis yang 

berbasis bukti dan dapat digunakan dalam evaluasi program pengembangan 

petani. Oleh karena itu, pendekatan kuantitatif sangat relevan untuk 

menganalisis efisiensi dan produktivitas porang secara menyeluruh. 

Efisiensi usahatani tidak terlepas dari sejumlah faktor yang saling 

berkaitan dan memengaruhi hasil usaha secara langsung maupun tidak 

langsung. Faktor seperti luas lahan, ketersediaan tenaga kerja, pengalaman 

petani, akses terhadap input produksi, dan harga jual menjadi komponen utama 

dalam menentukan keberhasilan usahatani. Petani dengan akses terhadap 

modal dan informasi pertanian cenderung memiliki efisiensi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang bergantung pada sumber daya internal 

semata Lubis et al., (2025). Selain itu, keberadaan kelembagaan seperti 

kelompok tani atau koperasi dapat membantu dalam mengakses teknologi dan 

pasar yang lebih luas. Studi Paramita, (2021) juga menyebutkan bahwa 

intensitas kerja dan kualitas benih menjadi faktor penting yang berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat produksi porang. Kombinasi semua faktor tersebut 

sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam pengelolaan usahatani. 

Dengan memahami faktor-faktor ini, strategi peningkatan efisiensi dapat 

dirancang secara lebih tepat sasaran. 

Desa Selur, Kecamatan Ngrayun, Kabupaten Ponorogo memiliki 

karakteristik geografis dan sosial yang sangat mendukung pengembangan 

komoditas porang. Terletak di daerah perbukitan dengan curah hujan sedang 

hingga tinggi, Selur menyediakan kondisi mikroklimat yang ideal untuk 

pertumbuhan porang, terutama dalam sistem agroforestri. Penduduk Selur telah 

mengenal budidaya porang secara tradisional sejak lama, dan dalam beberapa 

tahun terakhir mengalami peningkatan signifikan dalam hal intensitas dan skala 

usaha. Berdasarkan kajian Hutanti, (2025), zonasi komoditas dan identifikasi 

praktik pertanian di Selur menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki 

kesesuaian lahan sangat tinggi untuk porang. Selain itu, dukungan sosial seperti 



 
 

kelompok tani dan jejaring koperasi memudahkan pengelolaan usaha secara 

kolektif dan efisien. Faktor-faktor ini menjadikan Selur sebagai salah satu desa 

percontohan yang potensial dalam pengembangan komoditas porang secara 

berkelanjutan. Potensi tersebut terus didorong dengan pelatihan dan bantuan 

input dari pemerintah dan sektor swasta. 

Porang telah ditetapkan sebagai komoditas unggulan daerah Ponorogo 

karena permintaan pasar yang tinggi dan nilai tambah ekonominya yang besar. 

Komoditas ini tidak hanya diminati pasar domestik, tetapi juga pasar 

internasional seperti Jepang, Korea Selatan, dan Tiongkok, khususnya untuk 

industri makanan, obat, dan kosmetik. Budidaya porang memerlukan lahan 

yang tidak harus subur, serta cocok dikembangkan dalam sistem tumpangsari 

dengan pohon-pohon keras seperti jati dan mahoni. Ini menjadikan porang 

sebagai solusi pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Menurut 

Endang Prasetyowati et al., (2023), prospek finansial porang sangat 

menjanjikan, terutama jika dilakukan dengan pendekatan efisiensi dan 

manajemen risiko yang baik. Pemerintah daerah juga telah memfasilitasi 

pengembangan porang melalui program penyediaan bibit, pendampingan 

teknis, dan pelatihan manajemen usaha tani. Inisiatif ini memperkuat 

kedudukan porang sebagai tumpuan pengembangan ekonomi lokal berbasis 

agribisnis. 

Keberhasilan usahatani porang di Selur tidak hanya ditentukan oleh 

faktor teknis budidaya, tetapi juga oleh kekuatan kelembagaan dan inovasi 

sosial yang berkembang di masyarakat. Kelompok tani memainkan peran 

penting dalam penyebaran teknologi, pengelolaan input secara kolektif, hingga 

penjualan hasil panen ke pasar yang lebih luas. Selain itu, inisiatif masyarakat 

dalam mendirikan sentra pengolahan porang dan koperasi tani telah 

meningkatkan nilai tambah produk yang dihasilkan. Inovasi seperti digitalisasi 

pemasaran juga mulai diterapkan oleh generasi muda petani, menjadikan 

pertanian tidak lagi konvensional tetapi adaptif terhadap perubahan zaman. 

Menurut Daniswara & Sutinah, (2024), kombinasi antara nilai-nilai tradisional 

dan modernitas dalam sistem pertanian menciptakan transformasi sosial yang 

signifikan di pedesaan. Inilah yang menjadikan Desa Selur sebagai model 



 
 

inovatif dalam pengembangan komoditas unggulan berbasis masyarakat. 

Kekuatan kelembagaan ini harus terus diperkuat untuk memastikan 

keberlanjutan dan ketahanan ekonomi lokal. 

Melihat kompleksitas faktor yang memengaruhi usahatani porang, 

diperlukan kajian berbasis data kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif dan akurat. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang 

lebih tajam terhadap hubungan antar variabel produksi dan efisiensi, sehingga 

dapat dihasilkan strategi pengembangan yang tepat. Selain itu, data kuantitatif 

memberikan landasan kuat dalam menyusun kebijakan pemerintah daerah yang 

berbasis bukti (evidence-based policy). Dengan pemetaan yang jelas terhadap 

kekuatan dan kelemahan sistem usahatani porang, berbagai program bantuan 

dan pelatihan dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan riil petani. Studi seperti 

ini juga penting dalam mengevaluasi keberhasilan program pemerintah 

sebelumnya, serta memperkuat argumentasi untuk alokasi anggaran sektor 

pertanian. Menurut Riptanti et al., (2024), analisis efisiensi saluran distribusi 

juga penting agar hasil panen petani tidak tergerus biaya pemasaran. Oleh 

karena itu, penelitian berbasis kuantitatif di Desa Selur dapat menjadi 

kontribusi nyata bagi penguatan agribisnis porang nasional. 

Desa Selur di Kecamatan Ngrayun, Kabupaten Ponorogo, memiliki nilai 

novelty yang kuat dalam konteks pengembangan usahatani porang di 

Indonesia. Keunikan wilayah ini terletak pada perpaduan antara kondisi 

agroekologi yang ideal dengan karakter sosial masyarakat yang adaptif 

terhadap inovasi pertanian. Sistem zonasi komoditas yang diterapkan 

berdasarkan kesesuaian lahan, seperti yang dijelaskan oleh Hutanti, (2025), 

menjadikan Selur sebagai salah satu kawasan percontohan dalam pemetaan 

tanaman berbasis agroekologi. Tidak hanya unggul secara teknis, Desa Selur 

juga berhasil membentuk ekosistem agribisnis yang kolaboratif melibatkan 

kelompok tani, koperasi lokal, dan pelaku usaha hilir dalam satu rantai nilai 

yang efisien. Pendekatan partisipatif masyarakat dalam pengelolaan porang 

turut menciptakan sistem pertanian yang inklusif dan berkelanjutan. Sementara 

daerah lain masih berjuang dalam aspek efisiensi dan akses pasar, Selur telah 

mengembangkan pola pengelolaan produksi dan distribusi porang secara 



 
 

kolektif berbasis kekuatan lokal. Kebaruan inilah yang menjadikan Desa Selur 

bukan hanya sebagai pusat produksi, tetapi juga sebagai model integrasi 

pengetahuan lokal dan inovasi modern dalam agribisnis porang. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana efisiensi usaha tani porang di Desa 

Selur, Kecamatan Ngrayun, Kabupaten Ponorogo ? 

1.3 Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis efisiensi usahatani 

porang di Desa Selur, Kecamatan Ngrayun, Kabupaten Ponorogo? 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah batasan yang ditetapkan secara sengaja 

untuk memperjelas ruang lingkup studi dan menjaga fokus analisis agar tetap 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan-batasan ini diperlukan 

untuk menghindari keluasan pembahasan yang dapat mengaburkan fokus 

penelitian terhadap efisiensi usahatani porang di lokasi studi, serta untuk 

menyesuaikan dengan ketersediaan data dan waktu penelitian. 

1 Penelitian ini hanya dilakukan di Desa Selur, Kecamatan Ngrayun, 

Kabupaten Ponorogo, dan tidak mencakup wilayah lain meskipun berada 

dalam kabupaten atau provinsi yang sama. Hal ini dilakukan untuk 

mempertajam analisis kontekstual berdasarkan karakteristik agroekologi 

dan sosial ekonomi petani di desa tersebut. 

2 Komoditas yang diteliti terbatas pada porang (Amorphophallus muelleri) 

dan tidak melibatkan komoditas lain yang ditanam dalam sistem 

tumpangsari. Penelitian tidak menganalisis interaksi ekonomis antara 

porang dan tanaman tumpangsari seperti jati, mahoni, atau tanaman 

kehutanan lainnya, meskipun secara teknis mereka saling memengaruhi. 

3 Aspek efisiensi yang dianalisis terbatas pada efisiensi ekonomis, yang 

diukur menggunakan metode R/C Ratio (Revenue-Cost Ratio). 

4 Data biaya dan penerimaan usaha tani yang digunakan dalam analisis 

bersumber dari data primer melalui wawancara dan kuesioner terhadap 



 
 

petani porang yang aktif berproduksi pada musim tanam terakhir (2023–

2024).  

5 Analisis profitabilitas hanya dilakukan berdasarkan satu siklus panen, 

yakni satu musim tanam porang dari penanaman hingga panen (±8–10 

bulan), sehingga belum mencakup evaluasi multi-tahun atau proyeksi 

kelayakan investasi jangka panjang. 

6 Penelitian ini juga tidak menilai secara mendalam aspek kelembagaan 

tani, rantai pasok, atau strategi pemasaran kecuali sejauh mana hal-hal 

tersebut berpengaruh terhadap penerimaan petani dalam menghitung R/C 

Ratio. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan, 

baik dalam ranah ilmiah maupun praktis, khususnya dalam bidang pertanian 

dan ekonomi usahatani. Manfaat tersebut dibagi menjadi manfaat teoritis, 

manfaat praktis, dan output yang dihasilkan dari proses penelitian ini. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan di bidang ekonomi pertanian, khususnya dalam studi 

tentang efisiensi usaha tani tanaman non-pangan berbasis ekspor seperti 

porang. Dengan menggunakan pendekatan analisis R/C Ratio, penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi peneliti atau akademisi yang ingin mengukur 

kelayakan finansial usahatani dari perspektif biaya dan penerimaan. 

Penelitian ini juga memperkuat teori bahwa efisiensi usaha tani tidak hanya 

ditentukan oleh hasil panen, tetapi juga oleh kemampuan petani dalam 

mengelola biaya produksi dan memaksimalkan pendapatan. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai landasan bagi pengembangan model evaluasi 

efisiensi ekonomi usaha tani pada komoditas serupa di wilayah lain. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh: 

1 Petani porang di Desa Selur dan sekitarnya, sebagai bahan evaluasi 

kinerja usaha tani mereka berdasarkan nilai R/C Ratio, sehingga dapat 



 
 

melakukan perencanaan usaha yang lebih efektif dan efisien di musim 

tanam berikutnya. 

2 Pemerintah desa, kecamatan, dan dinas pertanian setempat, untuk 

merumuskan kebijakan pendampingan petani, program pelatihan teknis, 

serta pembentukan kelembagaan tani (misalnya koperasi porang) 

berbasis data efisiensi nyata. 

3 Penyuluh pertanian lapangan (PPL) sebagai referensi dalam 

memberikan bimbingan manajerial kepada petani, khususnya dalam 

aspek pembukuan, manajemen biaya, dan strategi pemasaran produk 

porang. 

Pelaku usaha dan investor agribisnis, dalam menilai kelayakan 

budidaya porang sebagai bagian dari komoditas strategis daerah, serta 

memproyeksikan keuntungan dari skala usaha yang lebih luas berdasarkan 

efisiensi mikro di tingkat petani. 

1.5.3 Output Penelitian 

Output Penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada 

jurnal ilmiah Agribisnis Seagri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi usahatani 

porang di Desa Selur, Kecamatan Ngrayun, Kabupaten Ponorogo. 

Berdasarkan hasil analisis, struktur biaya produksi terdiri dari biaya tetap 

sebesar Rp. 1.507.466,67/MT dan biaya variabel sebesar Rp. 

27.535.136,20/MT, sehingga total biaya produksi rata-rata mencapai Rp. 

29.042.602,90/MT. Dari sisi penerimaan, petani porang memperoleh hasil 

produksi rata-rata 7.631,1 kg/ha/MT dengan harga jual Rp. 8.845/kg, 

sehingga menghasilkan total penerimaan Rp. 67.497.079,50/MT dan 

pendapatan bersih Rp. 38.454.476,60/MT. Analisis R/C ratio menunjukkan 

nilai 2,32 yang berarti setiap pengeluaran Rp. 1,00 mampu memberikan 

penerimaan Rp. 2,32. Hal ini membuktikan bahwa usahatani porang di Desa 

Selur efisien, menguntungkan, dan layak untuk terus dikembangkan. Dengan 

demikian, penelitian ini berhasil menjawab tujuan bahwa usahatani porang 

tidak hanya mampu memberikan keuntungan riil bagi petani, tetapi juga 

memiliki prospek sebagai komoditas unggulan daerah yang berpotensi 

memperkuat perekonomian pedesaan. 

5.2. Saran 

1. Bagi Petani Porang  

Untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi pada usahatani porang, 

petani perlu memperhatikan beberapa aspek penting. Penggunaan pupuk 

harus dilakukan secara berimbang sesuai dengan rekomendasi teknis agar 

kebutuhan hara tanaman terpenuhi tanpa menimbulkan pemborosan. 

Selain itu, penerapan sistem kerja yang lebih terorganisir dapat 

membantu mengurangi pemborosan tenaga kerja sehingga proses 

budidaya menjadi lebih efektif. Pemilihan benih berkualitas tinggi juga 

sangat penting karena mampu menghasilkan produktivitas optimal 

dengan biaya yang lebih terkendali. Di samping itu, petani perlu 

membiasakan diri melakukan pencatatan biaya produksi dan hasil panen 



 

 

secara rutin sebagai sarana memantau arus keuangan usahatani serta 

bahan evaluasi kinerja usaha setiap musim tanam. 

 

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pertanian 

Diharapkan pemerintah daerah dapat memberikan dukungan nyata 

melalui program penyuluhan dan pelatihan teknis budidaya porang, 

sehingga petani semakin memahami inovasi teknologi yang relevan. 

Selain itu, perlu disediakan akses terhadap pupuk bersubsidi serta 

distribusi benih unggul yang terjamin kualitasnya, guna meningkatkan 

produktivitas sekaligus menekan biaya produksi. Pemerintah juga perlu 

memfasilitasi ketersediaan peralatan pertanian modern yang lebih efisien 

untuk meringankan beban kerja petani, terutama dalam kegiatan 

pengolahan lahan, pemupukan, dan penyemprotan. Tidak kalah penting, 

pembentukan dan penguatan kelompok tani maupun koperasi porang 

perlu terus didorong sebagai wadah untuk memperkuat daya tawar 

petani, memperlancar distribusi input produksi, memperluas akses 

permodalan, serta memperbesar jaringan pemasaran hasil. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian 

pada aspek risiko usaha, rantai pasok, strategi pemasaran, serta peran 

lembaga keuangan, agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai dinamika usahatani porang. Selain itu, penting pula mengkaji 

kondisi sosial-ekonomi petani yang berkaitan dengan keberlanjutan 

usaha, sehingga analisis tidak hanya berfokus pada aspek teknis dan 

finansial. Pendekatan ini akan memberikan gambaran komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi dan keberlanjutan 

usahatani porang. Dengan demikian, hasil penelitian dapat menjadi dasar 

perumusan kebijakan pertanian yang lebih tepat sasaran serta strategi 

pengembangan komoditas porang secara berkelanjutan. 
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